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(3)	 Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah).

(4)	 Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang melakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp4.000.000.000 (empat miliar rupiah).

Jika Anda menemukan kesalahan cetak, cacat produk, atau kesalahan lain dalam buku ini, silakan 
kontak kami atau kembalikan kepada kami untuk diganti.

Sanksi pelanggaran Pasal 113 Undang-undang no. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta.
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ِ الرَّحۡنِٰ الرَّحِيۡمِ بِسۡمِ اللّٰ

Segala puji bagi Allāh جل جلاله yang telah memberikan kesempatan ke-
pada penulis untuk menyusun kisah-kisah tentang ilmu faraidh. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjung-

an kita Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, Sang Panutan Umat.

Buku ini merupakan bagian dari ikhtiar kami untuk mensosialisasikan 
ilmu faraidh kepada khalayak umum melalui bentuk kisah atau cerita. 
Kita mengetahui bahwa bagi sebagian orang ilmu faraidh sering kali te-
rasa menakutkan, karena di dalamnya berpadu berbagai disiplin ilmu, 
seperti tafsir Al-Qur’an, hadis sebagai landasan dalil, serta perhitungan 
matematika untuk menyelesaikan persoalan faraidh. Oleh karena itu, 
dalam buku ini dalil-dalil tidak disajikan secara rinci pada setiap pem-
bahasan, namun tetap kami lampirkan pada bagian akhir buku agar 
pembaca dapat mengikuti setiap kisah dengan lebih ringan. Setiap ki-
sah diawali dengan sebuah permasalahan dan diakhiri dengan penye-
lesaiannya, sehingga pembaca dapat memahami pokok persoalan be-
serta jalan keluarnya tanpa harus melakukan perhitungan yang rumit.

Akhirnya, kami mengucapkan jazākumullāh khairan katsīran kepada 
semua pihak yang telah berkenan membantu dalam penyusunan dan 
penyebaran buku ini.

Surabaya, 15 Ramadan 1447 H
Siswanto

Prakata
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Kata Pengantar
Oleh: Dr. Imamul Arifin, Lc. M.H.I.

Narasumber Progam Fiqih Waris Radio SAM FM Surabaya 

Belajar ilmu waris merupakan kebutuhan bagi setiap muslim, ka-
rena ilmu ini mengatur dan memberi tuntunan kepada kita da-
lam hal kehidupan dan kematian, bahkan dikatakan bahwa ilmu 

waris ini adalah separuh dari ilmu, hal ini dikarenakan ilmu waris ini 
mengatur dan berhubungan dengan kematian seseorang, sedangkan 
selain ilmu waris mengatur kehidupan seseorang, dan sebagai makh-
luk ciptaan Allah جل جلاله. 

Setiap orang memiliki dua sisi, yakni kehidupan dan kematian. Wajar 
kiranya jika Rasullullah صلى الله عليه وسلم menyarankan kepada kita untuk mempela-
jarinya, kemudian mengajarkannya. Bahkan beliau bersabda, ilmu wa-
ris ini adalah ilmu yang akan di cabut pertama kali dari muka bumi ini, 
dan hal ini bisa kita lihat pada fenomena masyarakat di sekitar kita. Se-
bagian dari mereka terkadang lebih memilih membagi warisan secara 
adat-istiadat, atau menggunakan aturan yang dibuat oleh orang-orang 
yang tidak kenal Allah جل جلاله, dan jelas-jelas berbeda dengan apa yang di-
sampaikan oleh Allah dan Rasulnya صلى الله عليه وسلم. 

Lebih parah ketika mereka membuat sendiri aturan pembagian waris-
annya, seakan-akan mereka ini mengatakan dengan perbuatan mere-
ka, apa yang kami sepakati dalam pembagian harta waris ini jauh lebih 
adil dari apa yang telah Allah جل جلاله tentukan dalam al-Qur’an. 
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Bahkan Rasulullah Muhammad صلى الله عليه وسلم khawatir jika suatu saat akan ada 
dua orang yang berselisih dalam harta warisan namun tidak ada lagi 
orang yang memberi solusi dari al-Qur’an dan sunnah. Intinya jangan 
sampai gara-gara harta warisan, anak cucu kita saling serang dan 
caci maki. Apalagi sampai memutuskan silaturrahim antara mereka 
na’udhubillah. Kalau sampai ini terjadi, maka sama halnya kita menu-
kar akhirat dengan dunia yang fana. 

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah جل جلاله yang telah mem-
berikan kemudahan atas rampungnya buku dasar dalam menghitung 
warisan. Kehadiran buku ini diharapkan menjadi jawaban atas kekha-
watiran Rasulullah صلى الله عليه وسلم agar semakin mengulur waktu dicabutnya ilmu 
waris dari muka bumi, menjadi  solusi bagi umat islam, khususnya di 
Indonesia dalam masalah warisan, danmemberikan solusi terbaik bagi 
para keluarga yang ingin mengenalkan ilmu waris islami ini, minimal 
kepada keluarga terdekat.

Surabaya, 29 Maret 2026
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Pendahuluan

ِ الرَّحۡنِٰ الرَّحِيۡمِ بِسۡمِ اللّٰ

Sudah menjadi sunatullah yang berlaku sejak zaman Nabi Adam 
hingga akhir zaman, bahwa setiap orang yang meninggal dunia 
akan mewariskan apa saja yang pernah dimilikinya. Namun, cara 

manusia mewarisi harta peninggalan sangatlah beragam. Sebuah pe-
patah mengatakan, lain ladang lain belalang. Dalam konteks ini, dapat 
diartikan bahwa setiap komunitas memiliki cara yang berbeda-beda 
dalam membagi warisan. Kita yang mengaku sebagai umat Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم tentu memiliki aturan tersendiri yang harus kita ikuti da-
lam hal pembagian warisan ini.

Adapun yang terjadi saat ini, terdapat berbagai sikap manusia dalam 
menghadapi pembagian warisan. Pertama, ada orang yang membagi 
warisan sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, 
baik dalam besarnya bagian maupun dalam sikap menerima dan rid-
ha terhadap ketentuan agama Islam. Kedua, ada orang yang enggan 
membagi warisan sesuai ajaran agama, namun justru membaginya 
menurut hawa nafsunya sendiri. Akibatnya, banyak terjadi pelanggar-
an dan kesalahan dalam pembagian warisan. Di antara kesalahan-kesa-
lahan tersebut antara lain menyamakan bagian anak laki-laki dan anak 
perempuan, menunda pembagian hingga berlarut-larut, bahkan ada 
pula yang tidak membagikannya sama sekali kepada pihak yang ber-
hak, sehingga dengan kerakusannya ia menguasai harta secara zalim.
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Membaca uraian di atas, dapat diambil hikmah bahwa kita wajib me-
ngetahui cara membagi warisan dengan benar sesuai ajaran agama. 
Semua itu bertujuan agar kehidupan kita menjadi berkah dan tercipta 
keluarga yang harmonis. Kita tentu tidak menginginkan terjadinya per-
tengkaran antar ahli waris hanya karena pembagian harta. Kita juga 
tidak ingin hubungan silaturahim terputus gara-gara warisan. Justru 
agama menghendaki agar pembagian warisan membawa banyak man-
faat bagi kehidupan.

Kisah-kisah berikut akan mengantarkan kita pada pemahaman yang 
benar dan sesuai dengan ajaran agama dalam membagi harta warisan. 
Tentu saja, pemahaman yang disajikan di sini merupakan pemahaman 
dasar. Setidaknya, kita tidak keliru dalam membagi harta warisan, dan 
semoga hal ini menjadi jalan keselamatan bagi kehidupan kita di dunia 
hingga akhirat kelak.

Āmīn.
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Pembagian Dimulai dari 
Keluarga Inti

Bab 1

Keluarga Saleh dan Salehah Membagi 
Warisan Penuh Berkah

Dalam kisah-kisah berikut, kita akan mengenal siapa saja anggota 
keluarga inti dari keluarga saleh dan salehah, serta bagaimana me-

reka membagi warisan.
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Ikhtisar Ahli Waris
Keluarga Inti 

6 5

Sholeh/
Sholehah

2. Ibu

4. Istri 3. Suami

6. Anak Pr 5. Anak Laki

1. Bapak

Ahli waris inti terdiri dari bapak, ibu, suami / istri, anak laki dan anak 
perempuan. Selama mereka ada. Mereka berhak mendapatkan harta 
warisan dengan bagian bagian tertentu. Ayo kita cari tahu.
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1.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak, 
yaitu satu laki-laki dan satu perempuan. Almarhum meninggalkan 
harta warisan berupa emas sebanyak 3 dinar. Pembagian waris-
nya adalah sebagai berikut: anak laki-laki mendapat dua bagian, 
sedangkan anak perempuan mendapat satu bagian. Dengan de-
mikian, anak laki-laki memperoleh 2 dinar, dan anak perempuan 
memperoleh 1 dinar.  

Keterangan:  

Nilai 1 dinar adalah sama dengan harga emas dengan berat 4.1/4 
gram.

No. Ahli waris Menerima
1 Anak laki-laki 2 dinar
2 Anak perempuan 1 dinar

Jumlah 3 dinar

2.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang anak 
laki-laki. Almarhum meninggalkan harta warisan berupa emas se-
banyak 2 dinar. Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: seti-
ap anak memperoleh 1 dinar. (2 dinar dibagi 2 anak laki-laki = 1 
dinar untuk setiap anak). 

No. Ahli waris Menerima
1 Anak laki-laki ke-1 1 dinar
2 Anak laki-laki ke-2 1 dinar

Jumlah 2 dinar

3.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan empat orang anak, 
yaitu satu laki-laki dan tiga perempuan. Almarhum meninggalkan 
harta warisan berupa emas sebanyak 5 dinar. Pembagian waris-
nya adalah sebagai berikut: anak laki-laki mendapat dua bagian, 
sedangkan anak perempuan mendapat satu bagian. Dengan de-
mikian, anak laki-laki memperoleh 2 dinar, dan masing-masing 
anak perempuan memperoleh 1 dinar. Maka genaplah 5 dinar 
tersebut dibagikan secara adil kepada anak-anak almarhum.
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No. Ahli waris Menerima
1 Anak laki-laki 2 dinar
2 Anak perempuan ke-1 1 dinar
3 Anak perempuan ke-2 1 dinar
4 Anak perempuan ke-3 1 dinar

Jumlah 5 dinar

4.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan seorang istri dan 
empat orang anak, yaitu tiga anak laki-laki dan satu anak perempu-
an. Almarhum meninggalkan harta warisan berupa emas sebanyak 
8 dinar. Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: istri mendapat 
 bagian karena almarhum meninggalkan anak. Maka  × 8 dinar 

= 1 dinar.

Sisanya diberikan kepada anak-anak, yaitu 8 dinar dikurangi 1 
dinar sehingga tersisa 7 dinar. Dalam pembagian faraidh, setiap 
anak laki-laki mendapat dua bagian, sedangkan anak perempu-
an mendapat satu bagian. Dengan demikian, tiga anak laki-laki 
masing-masing memperoleh 2 dinar (3 × 2 = 6 dinar), dan anak 
perempuan memperoleh 1 dinar. Maka genaplah 7 dinar tersebut 
dibagikan kepada anak-anak almarhum.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 1 dinar
2 Anak laki-laki ke-1 2 dinar
3 Anak laki-laki ke-2 2 dinar
4 Anak laki-laki ke-3 2 dinar
5 Anak perempuan ke-1 1 dinar

Jumlah 8 dinar

5.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan dua orang istri dan 
beberapa anak, yaitu tiga anak laki-laki dan satu anak perempu-
an. Almarhum meninggalkan harta warisan berupa emas seba-
nyak 16 dinar.
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Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: para istri mendapat 
 bagian karena almarhum meninggalkan anak. Jika istri lebih 

dari satu, maka mereka berbagi dalam bagian 1/8 tersebut. Ka-
rena  dari 16 dinar adalah 2 dinar, maka masing-masing istri 
memperoleh 1 dinar.

Adapun anak-anak memperoleh sisa harta warisan. Jadi, 16 dinar 
dikurangi 2 dinar sehingga tersisa 14 dinar. Dalam pembagian fa-
raidh, setiap anak laki-laki mendapat dua bagian, sedangkan anak 
perempuan mendapat satu bagian. Lalu, dari sisa emas 14 dinar 
tersebut, berapakah nilai satu bagian? Perhitungannya dapat dili-
hat pada diagram di bawah ini.

No. Ahli waris Hak Bagian
1 Anak laki-laki ke-1 2 bagian
2 Anak laki-laki ke-2 2 bagian
3 Anak laki-laki ke-3 2 bagian
4 Anak perempuan ke-1 1 bagian

Jumlah 7 bagian

Sisa harta berupa emas 14 dinar tersebut dibagi menjadi 7 bagi-
an, sehingga setiap bagian bernilai 2 dinar. Dengan demikian, tiga 
anak laki-laki masing-masing memperoleh 4 dinar (3 anak laki-laki 
× 4 dinar = 12 dinar), sedangkan anak perempuan memperoleh 2 
dinar. Maka genaplah 14 dinar tersebut dibagikan kepada anak-
anak almarhum.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri ke-1 1 dinar
2 Istri ke-2 1 dinar
3 Anak laki-laki ke-1 4 dinar
4 Anak laki-laki ke-2 4 dinar
5 Anak laki-laki ke-3 4 dinar
6 Anak perempuan 2 dinar

Jumlah 16 Dinar
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6.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan seorang ibu dan 
tiga orang anak, yaitu dua anak laki-laki dan satu anak perem-
puan. Almarhum meninggalkan harta warisan berupa emas se-
banyak 12 dinar. Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: ibu 
mendapat  bagian karena almarhum meninggalkan anak. Maka 
 × 12 dinar = 2 dinar.

Adapun anak-anak memperoleh sisa harta warisan. Jadi, 12 di-
nar dikurangi 2 dinar bagian ibu sehingga tersisa 10 dinar. Dalam 
pembagian faraidh, setiap anak laki-laki mendapat dua bagian, 
sedangkan anak perempuan mendapat satu bagian. Dengan de-
mikian, dua anak laki-laki masing-masing memperoleh 4 dinar (2 
× 4 dinar = 8 dinar), dan anak perempuan memperoleh 2 dinar. 
Maka genaplah 10 dinar tersebut dibagikan kepada anak-anak al-
marhum.

No. Ahli waris Menerima
1 Ibu 2 dinar
2 Anak laki-laki ke-1 4 dinar
3 Anak laki-laki ke-2 4 dinar
4 Anak perempuan 2 dinar

Jumlah 12 dinar

7.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan seorang ibu, seo-
rang bapak, dan dua orang anak laki-laki. Almarhum meninggal-
kan harta warisan berupa emas sebanyak 30 dinar. Pembagian 
warisnya adalah sebagai berikut: ibu mendapat  bagian karena 
almarhum memiliki anak. Ayah juga mendapat  bagian. Dengan 
demikian, ibu memperoleh  × 30 dinar = 5 dinar, dan ayah mem-
peroleh  × 30 dinar = 5 dinar.

Adapun anak-anak memperoleh sisa harta warisan. Jadi, 30 di-
nar dikurangi 10 dinar (bagian ibu dan ayah) sehingga tersisa 20 
dinar. Karena ahli waris yang tersisa adalah dua anak laki-laki, 
maka keduanya mendapat bagian yang sama. Dengan demikian, 
masing-masing anak laki-laki memperoleh 10 dinar (2 × 10 dinar 
= 20 dinar). Maka genaplah 20 dinar tersebut dibagikan kepada 
anak-anak almarhum.
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No. Ahli waris Menerima
1 Ibu 5 dinar
2 Bapak 5 dinar
3 Anak laki-laki ke-1 10 dinar
4 Anak laki-laki ke-2 10 dinar

Jumlah 30 dinar

8.	 Sholeh meninggal dunia dengan meninggalkan seorang ibu dan 
seorang bapak. Almarhum meninggalkan harta warisan berupa 
emas sebanyak 3 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: ibu mendapat  ba-
gian karena almarhum tidak memiliki anak. Maka  × 3 dinar = 
1 dinar. Adapun bapak memperoleh sisa harta warisan, yaitu 3 
dinar − 1 dinar = 2 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Ibu 1 Dinar
2 Bapak 2 Dinar

Jumlah 3 Dinar

9.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang ibu, dua anak laki-laki, dan satu anak perempuan. Harta 
warisan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 12 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: ibu mendapat  ba-
gian, yaitu 2 dinar. Adapun anak-anak memperoleh sisa harta wa-
risan. Dengan demikian, masing-masing anak laki-laki mendapat 
4 dinar, sedangkan anak perempuan mendapat 2 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Ibu 2 dinar
2 Anak laki-laki ke-1 4 dinar
3 Anak laki-laki ke-2 4 dinar
4 Anak perempuan 2 dinar

Jumlah 12 dinar
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10.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang ayah, seorang ibu, dua anak laki-laki, dan satu anak pe-
rempuan. Harta warisan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 
30 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: ayah mendapat 1/6 
bagian, yaitu 5 dinar. Ibu juga mendapat  bagian, yaitu 5 dinar. 
Adapun sisanya menjadi bagian anak-anak. Jadi, 30 dinar diku-
rangi 10 dinar (bagian ayah dan ibu) sehingga tersisa 20 dinar. 
Cara membaginya adalah sebagai berikut.

No. Ahli waris Hak Bagian
1 Anak laki-laki ke-1 2 bagian
2 Anak laki-laki ke-2 2 bagian
3 Anak perempuan 1 bagian

Jumlah 5 bagian 

Sisa harta yang berjumlah 20 dinar tersebut dibagi menjadi 5 ba-
gian untuk mendapatkan nilai satu bagian. Maka 20 dinar ÷ 5 = 4 
dinar setiap bagian.

Setiap anak laki-laki memperoleh dua bagian, yaitu 2 × 4 dinar 
= 8 dinar. Sedangkan anak perempuan memperoleh satu bagian, 
yaitu 1 × 4 dinar = 4 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Ibu 5 dinar
2 Bapak 5 dinar
3 Anak laki-laki ke-1 8 dinar
4 Anak laki-laki ke-2 8 dinar
5 Anak perempuan 4 dinar

Jumlah 30 dinar

11.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang ayah dan seorang anak perempuan. Harta warisan yang 
ditinggalkan berupa emas sebanyak 12 dinar.
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Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: anak perempuan 
mendapat  bagian, yaitu 6 dinar. Adapun ayah memperoleh sisa 
harta warisan, sehingga ayah mendapat 6 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan 6 Dinar
2 Ayah 6 Dinar

Jumlah 12 Dinar

12.	 Sholehah meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang suami, seorang ayah, dan seorang anak perempuan. Harta 
warisan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 12 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: anak perempuan 
mendapat  bagian, yaitu 6 dinar. Suami mendapat  bagian, 
yaitu 3 dinar. Adapun ayah memperoleh sisa harta warisan, se-
hingga ayah mendapat 3 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan 6 dinar
2 Suami 3 dinar
3 Ayah 3 dinar

Jumlah 12 dinar

13.	 Sholehah meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri 
dari seorang suami, seorang ayah, dan seorang ibu. Harta warisan 
yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 12 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: suami mendapat  bagi-
an, yaitu 6 dinar. Ibu mendapat  bagian, yaitu 4 dinar. Adapun ayah 
memperoleh sisa harta warisan, sehingga ayah mendapat 2 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Suami 6 dinar
2 Ibu 4 dinar
3 Ayah 2 dinar

Jumlah 12 dinar
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Cara di atas adalah pembagian menurut sebagian sahabat, seper-
ti Ibnu Abbas . Sedangkan menurut sahabat lain, seperti Zaid 
bin Tsabit , pembagiannya berbeda.

Menurut Zaid bin Tsabit , suami tetap mendapat  bagian, yaitu 6 
dinar. Adapun ibu mendapat  dari sisa harta setelah bagian suami 
diambil. Sisa harta tersebut adalah 12 − 6 = 6 dinar. Maka  × 6 di-
nar = 2 dinar. Dengan demikian, ibu memperoleh 2 dinar, sedangkan 
ayah memperoleh sisanya, yaitu 4 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Suami 6 Dinar
2 Ibu 2 Dinar
3 Ayah 4 Dinar

Jumlah 12 Dinar

Kedua cara di atas dibenarkan dalam pembagian warisan keluarga 
Sholehah.

14.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang istri, seorang ayah, dan seorang ibu. Harta warisan yang 
ditinggalkan berupa emas sebanyak 12 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: istri mendapat 1/4 
bagian, yaitu 3 dinar. Ibu mendapat  bagian, yaitu 4 dinar. Ada-
pun ayah memperoleh sisa harta warisan, sehingga ayah menda-
pat 5 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 3 Dinar
2 Ibu 4 Dinar
3 Ayah 5 Dinar

Jumlah 12 Dinar

Cara di atas adalah pembagian menurut sebagian sahabat, seper-
ti Ibnu Abbas . Sedangkan menurut sahabat lain, seperti Zaid 
bin Tsabit , pembagiannya berbeda.
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Menurut Zaid bin Tsabit , istri tetap mendapat  bagian, yaitu 
3 dinar. Adapun ibu mendapat  dari sisa harta setelah bagian 
istri diambil. Sisa harta tersebut adalah 12 − 3 = 9 dinar. Maka  
× 9 dinar = 3 dinar. Dengan demikian, ibu memperoleh 3 dinar, 
sedangkan ayah memperoleh sisanya, yaitu 6 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 3 Dinar
2 Ibu 3 Dinar
3 Ayah 6 Dinar

Jumlah 12 Dinar

Kedua cara di atas sama-sama dibenarkan dalam pembagian wa-
risan keluarga Sholeh.

Keterangan

Dari kisah nomor 1 sampai dengan kisah nomor 14, dapat kita ambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.	 Ada perbedaan bagian antara anak laki-laki dan anak perempuan. 
Anak laki-laki mendapat dua bagian, sedangkan anak perempuan 
mendapat satu bagian.

2.	 Anak perempuan yang seorang diri tanpa bersama anak laki-laki 
mendapat bagian  dari harta warisan.

3.	 Anak perempuan dua orang atau lebih, tanpa bersama anak laki-
laki, mendapat bagian  dari harta warisan.

4.	 Ibu mendapat bagian  jika Sholeh atau Sholehah meninggalkan 
anak. Ibu mendapat bagian  jika Sholeh atau Sholehah tidak 
meninggalkan anak.

5.	 Bapak mendapat bagian  jika Sholeh atau Sholehah meninggal-
kan anak. Bapak mendapat bagian sisa harta warisan jika Sholeh 
atau Sholehah tidak meninggalkan anak atau tidak memiliki anak 
laki-laki. Dengan besar yang tidak kurang dari  bagian.
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6.	 Istri mendapat bagian  jika Sholeh meninggalkan anak. Istri 
mendapat bagian  jika Sholeh tidak meninggalkan anak.

7.	 Suami mendapat bagian  jika Sholehah meninggalkan anak. Su-
ami mendapat bagian  jika Sholehah tidak meninggalkan anak.

8.	 Ada enam golongan ahli waris yang selalu mendapat bagian (ke-
luarga inti) jika Sholeh atau Sholehah meninggal dunia, yaitu anak 
laki-laki, anak perempuan, ibu, bapak, suami, dan istri. Di antara 
mereka, anak laki-laki selalu mendapat sisa harta warisan setelah 
pembagian bagian-bagian yang telah ditentukan.
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Ketika Ayah Sudah Tiada, 
Apakah Kakek Mendapat 

Warisan? 

Bab 2

Keluarga Sholeh dan Sholehah Membagi 
Warisan dengan Penuh Berkah

Yang dimaksud dengan kakek dalam pembahasan ini adalah bapak 
dari bapak Sholeh atau Sholehah, bukan bapak dari ibu Sholeh atau 

Sholehah.
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12. Ahli waris jenis kelamin perempuan
11. Ahli waris dari jenis kelamin laki-laki
X Bukan termasuk Ahli waris si mayit

1 Bapak
2 Ibu
3 Suami
4 Istri
5 Anak Laki-laki
6 Anak Perempuan

8 Kakek
9 Nenek dari jalur Bapak
10 Nenek dari jalur Ibu
11 Cucu Laki-laki
12 Cucu perempuan
11a Cicit Laki-laki
12a Cicit Perempuan
14 Saudara laki sekandung
16 Sadara laki sebapak

17 Saudara Perempuan sekandung
19 Saudara Perempuan sebapak
21 Saudara Seibu
23 Ibnul Akhi syaqiq
24 Ibnul akhi li ab
25 Ammu syaqiq
26 Ammu li ab
27 Ibnul akhi syaqiq
28 Ibnul ammu li ab

Ikhtisar
Ahli Waris Kakek
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15.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari seo-
rang istri, seorang anak perempuan, seorang bapak, dan seorang ka-
kek. Harta warisan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 24 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: istri mendapat  
bagian, yaitu  × 24 dinar = 3 dinar. Anak perempuan mendapat 
 bagian, yaitu 12 dinar. Adapun bapak memperoleh sisa harta 

warisan, sehingga bapak mendapat 9 dinar.

Sedangkan kakek tidak mendapat bagian karena terhalang oleh 
adanya bapak.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 3 dinar
2 Anak perempuan 12 dinar
3 Ayah 9 dinar
4 Kakek 0 dinar

Jumlah 24 dinar

16.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris terdiri dari istri, dua anak laki-
laki, anak perempuan, ibu dan kakek. Harta warisannya berupa 
emas 24 dinar.

Maka pembagian warisnya adalah sebagai berikut: 
Istri mendapat  bagian, jadi   dari 24 = 3 dinar.
Kakek mendapat  bagian.   dari 24 = 6dinar.
Anak laki-laki dan perempuan mendapat sisanya. 24 − 3 −6 = 15 
dinar. 
Anak perempuan mendapat 3 dinar dan masing-masing anak laki-
laki mendapat 6 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 3 dinar
2 Kakek 4 dinar
3 Anak perempuan 3 dinar
4 Anak laki-laki ke-1 7 dinar
5 Anak laki-laki ke-2 7 dinar

Jumlah 24 dinar
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17.	 Sholehah meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri 
dari seorang suami, seorang ibu, dan seorang kakek. Harta waris-
an yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 90 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: suami mendapat  
bagian, yaitu 45 dinar. Ibu mendapat  bagian, yaitu 30 dinar. 
Adapun kakek memperoleh sisa harta warisan, yaitu 90 − 45 − 30 
= 15 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Suami 45 dinar
2 Ibu 30 dinar
3 Kakek 15 dinar

Jumlah 90 dinar

18.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang istri, seorang ibu, dan seorang kakek. Harta warisan yang 
ditinggalkan berupa emas sebanyak 84 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: istri mendapat  
bagian, yaitu  × 84 dinar = 21 dinar. Ibu mendapat  bagian, ya-
itu  × 84 dinar = 28 dinar. Adapun kakek memperoleh sisa harta 
warisan, yaitu 84 − 21 − 28 = 35 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 21 dinar
2 Ibu 28 dinar
3 Kakek 35 dinar

Jumlah 84 dinar

19.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
dua anak perempuan, seorang istri, dan seorang kakek. Harta wa-
risan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 24 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: dua anak perempu-
an mendapat  bagian, yaitu  × 24 dinar = 16 dinar. Dengan 
demikian, masing-masing anak perempuan memperoleh 8 dinar. 
Istri mendapat  bagian, yaitu  × 24 dinar = 3 dinar. Adapun 
kakek memperoleh sisa harta warisan, yaitu 24 − 16 − 3 = 5 dinar.
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No. Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan ke-1 8 dinar
2 Anak perempuan ke-2 8 dinar
3 Istri 3 dinar
4 Kakek 5 dinar

Jumlah 24 dinar

20.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang anak laki-laki, seorang bapak, dan seorang kakek. Harta 
warisan yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 24 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: bapak mendapat  
bagian, yaitu  × 24 dinar = 4 dinar. Adapun sisanya menjadi ba-
gian anak laki-laki, yaitu 24 − 4 = 20 dinar. Sedangkan kakek tidak 
mendapat bagian karena terhalang oleh adanya bapak.

No. Ahli waris Menerima
1 Bapak 6 dinar
2 Anak laki-laki 18 dinar
3 Kakek 0 dinar

Jumlah 24 dinar

21.	 Sholehah meninggal. Ahli waris terdiri dari seorang anak perempu-
an, suami, dan kakek. Harta warisanya berupa emas 24 dinar. 

Maka pembagian warisnya adalah sebagai berikut: 
Dua anak perempuan mendapat  bagian.  dari 24 = 12 dinar. 
Jadi  anak perempuan mendapat 12 dinar. 
Suami  mendapat  bagian.  dari 24 = 6 dinar. 
Sisanya buat kakek 24 – 12 – 6 = 6 dinar.

No Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan 12 dinar
2 Suami 6 dinar
4 Kakek 6 dinar

Jumlah 24 dinar
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22.	 Sholehah meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdi-
ri dari dua anak laki-laki, satu anak perempuan, seorang suami, 
seorang ibu, dan seorang kakek. Harta warisan yang ditinggalkan 
berupa emas sebanyak 300 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: suami mendapat  
bagian, yaitu  × 300 dinar = 75 dinar. Ibu mendapat  bagian, 
yaitu  × 300 dinar = 50 dinar. Kakek mendapat  bagian, yaitu 
 × 300 dinar = 50 dinar.

Adapun anak-anak memperoleh sisa harta warisan, 
yaitu 300 − 75 − 50 − 50 = 125 dinar. 

Cara menentukan nilai satu bagian untuk dua anak laki-laki dan 
satu anak perempuan adalah sebagai berikut.

No. Ahli waris Bagian
1 Anak laki-laki ke-1 2 bagian
2 Anak laki-laki ke-2 2 bagian
3 Anak perempuan 1 bagian

Jumlah 5 bagian

Jumlah bagian adalah 2 + 2 + 1 = 5 bagian. Maka 125 dinar dibagi 
5, sehingga setiap bagian bernilai 25 dinar. Dengan demikian, se-
tiap anak laki-laki memperoleh 2 bagian, yaitu 2 × 25 dinar = 50 
dinar, sedangkan anak perempuan memperoleh 1 bagian, yaitu 
25 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Suami 75 dinar
2 Ibu 50 dinar
3 Kakek 50 dinar
4 Anak laki-laki ke-1 50 dinar
5 Anak laki-laki ke-2 50 dinar
6 Anak perempuan 25 dinar

Jumlah 300 dinar
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23.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
seorang istri, seorang bapak, dan seorang kakek. Harta warisan 
yang ditinggalkan berupa emas sebanyak 24 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: istri mendapat  ba-
gian, yaitu  × 24 dinar = 6 dinar. Adapun bapak memperoleh sisa 
harta warisan, yaitu 24 − 6 = 18 dinar. Sedangkan kakek tidak men-
dapat bagian karena terhalang oleh adanya bapak.

No. Ahli waris Menerima
1 Istri 6 dinar
2 Bapak 18 dinar
3 Kakek 0 dinar

Jumlah 24 dinar

24.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
dua anak perempuan dan seorang kakek. Harta warisan yang di-
tinggalkan berupa emas sebanyak 90 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: dua anak perempuan 
mendapat  bagian, yaitu  × 90 dinar = 60 dinar. Dengan demi-
kian, masing-masing anak perempuan memperoleh 30 dinar. Ada-
pun kakek memperoleh sisa harta warisan, yaitu 90 − 60 = 30 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan ke-1 30 dinar
2 Anak perempuan ke-2 30 dinar
3 Kakek 30 dinar

Jumlah dinar

25.	 Sholehah meninggal dunia. Ahli waris terdiri dari dua anak perem-
puan, ibu dan kakek. Harta warisanya berupa emas 36 dinar. 

Maka pembagian warisnya adalah sebagai berikut: 
Anak perempuan mendapat  bagian.    bagian dari 36 = 24 dinar. 
Masing-masing anak perempuan mendapat 12 dinar.  
Ibu mendapat  bagian.  bagian dari 36 = 6 dinar. 
Kakek mendapat sisanya. 36 – 24 - 6  = 6  dinar.
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No. Ahli waris Menerima
1 Anak perempuan ke-1 12 dinar
2 Anak perempuan ke-2 12 dinar
3 Ibu 6 dinar
4 Kakek 6 dinar

Jumlah 36 dinar

26.	 Sholeh meninggal dunia. Ahli waris yang ditinggalkan terdiri dari 
dua anak laki-laki dan seorang kakek. Harta warisan yang diting-
galkan berupa emas sebanyak 72 dinar.

Pembagian warisnya adalah sebagai berikut: kakek mendapat  
bagian, yaitu  × 72 dinar = 12 dinar. Adapun sisanya menjadi ba-
gian dua anak laki-laki, yaitu 72 − 12 = 60 dinar. Dengan demikian, 
masing-masing anak laki-laki memperoleh 30 dinar.

No. Ahli waris Menerima
1 Anak laki-laki ke-1 30 dinar
2 Anak laki-laki ke-2 30 dinar
3 Kakek 12 dinar

Jumlah 72 dinar

Keterangan

Dari kisah nomer 15 sampai dengan kisah nomer 26 dapat kita ambil 
hikmah sebagai berikut:
1.	 Kakek menempati kedudukan dalam pembagian waris sebagai 

pengganti bapak. Kakek mendapat bagian  atau mendapat sisa 
warisan. Dengan catatan sisa warisan tidak kurang dari bagian.

2.	 Jika ada bapak maka kakek menjadi terhalang dari mendapat wa-
risan.


